


ABSTRAK

PELAKSANAAN PERJANIIAN TERAPEUTIK
PADA RSUD Dr. ACHMAD MOCHTAR BUKITTINNGGH )
{Mama : Riky Saputra; No. BP : 03140182; Fakultas Hukum Universitas Andafas;
Jumlah Hal : 56; Tahun 2007)

Keschatan merupakan suatu yang sanpat tak ternilai harganva vang merupakan
Karunia dari Allah S.W.T vang patut kita syukuri dan harus kits jaga, karena dengan hidup
vang schat Kita dapat melakukan segala kegiatan kita dengan mudah dan sesuai dengan vang
kita rencanakan. Melihal begitu pentingnya keschatan bagi seliap orang, maka RSUD Dr
Achmad Mochtar Bukittinngei vang merupakan salah satu rumah sakit pemerinth yang ada
di Bukittinggy berkewajiban untuk menyelengearakan upaya pelayanan kesehatan dengun
baik. salah saunya adalah menyelenggarakan perjanjian terapeutik, yaitu suatu perjanjian
antara  dokter dengan pasien untuk mencari den menemukan terapi sebagai upaya
penyvembuhan penyakit pasien oleh dokler, Dalam pelaksanaannya hampir selalu ada kendala
vang biasanya disebabkan oleh pihak pasien, oleh sehab ity perlu diketahui bagaimana bentuk
dan pelaksanaan perjanjian terapeutik di RSUD Dr.Achmad Mochwr Bukittinggi dengan
pasiennya, hak dan kewajiban parz pihak. kendala vang dihadapi,

Metode penelitian yang dipakai adalah metode Yuridis Sosiologis {empiris) vaite
pendekatan maselah dimana penulis melibat dan mengkaji peraturan perundang-undangan
vang terkait dengan permasalaban dan menghubunghkannya denpgan kenyatzan vang terjadi di
lapangan. Data yang dipakai adalah data primer dan data sekunder. Data primer penulis
peroleh langsung dan pihak RSUDY T, Achmad Moechtar Bukittinnggi, sedangkan data
sekunder penulis peroleh melalui penelitian Kepustakaan (Library Research) vang meliputi
peraturan-peraturan dan Ketentusn-ketentuan yang berkaitan langsung dengan judul dan
permasalehan. Dari data-data diatas kemuodian penulis melakukan analisis data dengan
mengeunakan metods kualitntif,

Herdasarkan  hasil penelitian, penulis memperoleh  kesimpulan bahwa  bentuk
perjanjian terapeutik pada RSUD Dr. Achmad Mochtar Bukittinnggi berbentuk perjanjian
baku yang dibuat secara tertulis oleh dokier dengan pasien, serta pelaksanaannya dengan
mengisi formulie-formulic yang telah disediakan, jika terjadi kerugian pada pasien karena
perjanjian terapeutik ini, pihak rumah sakit wajib memberi ganti kerugian pada pasien,
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan perjanjian terapeutik ini antarm lain kurang
memahaminya paisen atau keluarga pasien atas informasi mengenai tindakan medis vang akan
dilakukan, terjadinya wanprestasi, tidak ditandatanganinya surat perjanjian.
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PENDAHULUAN

A, LATAR BELAKANG MASALAH

Focschatan merupakan sustu vang sanpal @k lemilai harganyva yang
merupakan karunia dari Allah SWT yang patut kita syukori dan harus kita jaga,
karena dengan hidup vang schat kits dapat melakukan segala kegiatan kita dengan
mudah dan scsuai dengan yang kits rencanskan. Kenvataannya tidak scmua orang
vang bisa hidup sehat dan bisa menjaga keschatan tubuhnya, seringkali sescorang
mengalami sakit karena berbagai penyebab, dan itu pun suatu hal yang sudah
biasa lerjadi, karena tidak ada secrang pun didunia ini yang tidak pernah sakit.

Setiap orang vang dalam  keadaan sakit  fentunya  membutuhkan
pertolongan dar tenaga medis seperti perawat dan dokter. Hubungan antara dokter
dengan pasien biasanya diawali dengan rasa kepercayoan. Di satu pibak pasien
menaruh  kepercavaan terhadap kemampuan profesional temaga  kKesehatan.
Kedudukan dokier vanp selama ini dianggap lebih tingei dan posien disebahkan
awamnya pasien lerhadap profesi kedobteran. Dengan semakin berkembangnye
masyvarakat hubungan lersebul secara perlahan-lohan mengalami  perubahan,
Fepercavasn kepada dokter secara pribadi berubah memjadi kepercavasn terhadap
keampuhan ilmu kedokeeran dan teknologh. Agar dapst menanggulangl masalah
spcarg proporsional dan mencegeh apa vang dinamakan malpraktek di hidang

kedokteran, perlu diungkap hak dan kewsjiban pasien. Pengetahuan tentang hak



dan kewajiban pasien diharapkan akon meningkatkan kualitas sikap dan tindakan
vang cermat dan hati-hati dari tenaga kedekteran.'

Tindakan yang cermat dan hati-hati dari tenaga kedokteran pada pasicn
yang dalam keadasn gawal sangat diharapkan, seperti pasien vang harus dioperasi,
dimana untuk mengurus segala sesvatu vang menyangkut dengan operasi it saja
memakan wakiu vang sangat lama, sedangken kondisi pasien bertambah menurun,
mzka untuk mempersingkat waktu umumnya para pasien maupun keluargs pasicn
mengikuti saja apa yang dikatakan olch dokter, salah satunya adalah dalam hal
menandatangani surat perjaniian pesctujuan untuk melakukan tindakan medis
selanjutnya yang secara yuridis disebut dengan perjanjian terapeutik, perjanjian
vang secara sepihak dibuat oleh pihak rumah sakit sedangkan pibak pasien
maupun keluarga pasien banya memiliki pilihan uniek menyetujui atau tidak
menvetujui perjanjian vang dibuat sepihak tersebul. Hal ini karena para pasien
maupun keluarga pasien tidak mengerti atau tidak dapat memahami informasi
vang dijelaskan oleh dokter disebebkan dokter vang berbicara menggunakan
istilal- istilaly kedokteran yang tidak dapat dipahami oleh pasien maupun keluarga
pasien vang awan. Tujuan dibuatnya sural perjsnjian terapeutik adalah demi
terjaminnya kepastian hukum bagi pasien maupun dokter jika terjadi masalah di
kemudian hari.

Seperti perjanjian pada smumnya perjanjian terapeutik ini di dahuluj
dengan persetujuan antara kedua belah pihak vakni dokter dan pasien. Hubungan

antars dokler dan pasien, yang mana masing-masing pihak mempunyai hak dan
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BAR IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian vang telah dikemukakan diatas, dapat disimpulkan hal-hal
sebagai berikut ;

L. Bentuk  perjamjian  terapeutik  RSUD  Dr. Achmad  Mochiar
Bukirtinggi.ini berbentuk perjanjian baku vang tertulis antara dokter
dengan pasien atan keluarga pasien dalam hal pasicn tidak sadarkan
diri. dan disaksikan oleh dua orang saksi, dan ini herarti apapun yang
ada dalem perjanjian tersebut pada pokoknva harus disetujui aleh
pasien dan sama antara pasien yang satu dengan pasien yang lainnya
ind telah berjalan dengan sebagaimana mestinyva, ditandai dengan telah
terlaksananya hak- hak sertnkewajiban rumah saklit, dokuer, maupL
pasien dengan baik.

2.Hak dan kewajiban para pihak, antara lain hak rumab sakit adalah
membuat Peraturan Rumah Sakit, Mensyaratkan pasien harus menaat)
segals persturan rumah sakit, menyeleksi dokter dan tenaga medis,
kewajibannya antara lain membrikan pelavanan kKesehatan dengan
sehaik-baiknya serta tidak diskriminasi dalam melavani  pasien.,
sedangkan hak dokter antara lain memperoleh sepala informasi
mengengi keluhan  dan penvakit yang diderita pasien, mendapat
honorarium. kewajiban dokter antara lain menjaga rahasia penyvakit

pasien. memberikan informasi mengenal tindakan medis yang akan
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